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RINGKASAN

Pestisida “dicofan” 460 EC (Emulsifable Concentrate) adalah jenis
pestisida yang mengandung senyawa aktif dikofol sebanyak 460 g/L. Dikofol
tercatat pada International Persistens organic polutans Elimination Network
(IPEN) sebagai polutan organik yang berdampak terhadap lingkungan, sehingga
limbah senyawa dikofol harus di eliminasi dari lingkungan (Sanchez, et.al. 2011).
Penggunaan dikofol pada pestisida dapat menjadi limbah dan terakumulasi di
alam, sehingga menimbulkan efek yang serius bagi lingkungan perairan. Limbah
pestisida juga dapat berpotensi mengganggu terhadap kesehatan manusia jika

mencemari sumber air minum dan tempat rekreasi (Ikehata and Eldin, 2006).

Fotolisis dan Sonolisis merupakan proses oksidasi lanjut (AOPs) yang
menggunakan radikal bebas yang sangat reaktif untuk mendegradasi polutan.
Fotolisis merupakan suatu proses yang menggunakan bantuan cahaya (UV) pada
panjang gelombang tertentu. Sinar UV akan kontak dengan permukaan katalis
sehingga menghasilkan radikal-radikal hidroksil. ~ Radikal hidroksil yang
dihasilkan tersebut digunakan untuk mendegradasi senyawa-senyawa organik
seperti senyawa-senyawa pestisida (Safni dkk., 2009), Sedangkan Sonolisis
merupakan degradasi polutan menggunakan getaran ultrasonik. Gelombang
ultrasonik dalam air limbah memiliki kemampuan mendegradasi senyawa yang
sukar terurai karena dalam prosesnya akan menghasilkan radikal hidroksil dan

efek kavitasi. Sehingga dengan adanya hidroksil dan kavitasi dapat menguraikan



senyawa organik menjadi senyawa yang lebih sederhana tanpa diperlukan

penanganan lebih lanjut (vogelphol and Kim. 2004).

Alternatif untuk meningkatkan aktivitas fotokatalis (fotoaktivitas) TiO2
sebagai katalis dapat dilakukan melalui pilarisasi pada material pendukung. Salah
satu yang dapat digunakan sebagai material pendukung tersebut adalah zeolit
alam. Adapun keuntungan dari pilarisasi TiO2 pada zeolit alam antara lain potensi
zeolit alam yang melimpah di Indonesia serta stabilitas yang tinggi pada kondisi
asam. Material TiO2 terpilarisasi pada zeolit alam memiliki fungsi ganda yaitu

sebagai adsorben serta sebagai fotokatalis (Fatimah dan Wijaya, 2005).

Pada penelitian ini pelarut yang digunakan yaitu campuran metanol dan
akuades, dengan perbandingan 6 : 4. Puncak serapan maksimum larutan dikofol
didapatkan pada panjang gelombang 221 nm. Pada pengamatan untuk proses
degradasi dengan metoda fotolisis digunakan jarak lampu terhadap sampel pada 5
c¢m, dan didapatkan nilai intensitas lampu sebesar 3,70 x 1015 foton cm-2 s-1. Untuk
pengamatan pengaruh perlakuan dengan pengadukan diperoleh persentase
degradasi sebesar 36,49% dengan berat katalis 6 mg dan diaduk selama 60 menit,
sedangkan tanpa pengadukan didapatkan persen degradasi sebesar 24,84%
dengan berat katalis sebesar 9 mg selama 60 menit. Adapun kondisi optimum
dilakukan dengan menggunakan berat katalis 6 mg dengan pengadukan selama
150 menit didapatkan persentase degradasi sebesar 80,24%. Untuk kondisi
optimum degradasi dikofol menggunakan metoda sonolisis pada suhu 35 °oC, berat
katalis 9 mg dan waktu iradiasi selama 150 menit dengan hasil degradasi sebesar
60,33%. Kemudian kondisi optimum tersebut dilakukan juga untuk degradasi
larutan dikofol dengan perlakuan tanpa katalis, menggunakan katalis zeolit,
katalis TiO2, dan katalis TiO2/zeolit. Dengan menggunakan perlakuan yang sama
maka dilakukan juga untuk metoda sonolisis. Hasil yang didapatkan
menggunakan katalis lebih tinggi daripada perlakuan tanpa menggunakan katalis.
Untuk hasil persentase degradasi menggunakan katalis TiOz2-anatase dan katalis
TiO2/zeolit tidak menunjukkan perbedaan hasil degradasi yang begitu signifikan.
Sebagai data pendukung dari analisis menggunakan spektrofotometer UV maka

hasil degradasi senyawa dikofol pada kondisi optimum juga dianalisis



menggunakan HPLC. Dari perbandingan kromatogram HPLC sebelum dilakukan
degradasi dan setelah dilakukan degradasi menggunakan metoda fotolisis dan
sonolisis menunjukkan turunnya intensitas puncak sehingga mengindikasikan

bahwa senyawa dikofol dapat didegradasi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dikofol merupakan salah satu senyawa pestisida yang tergolong
akarisida organoklor, berbentuk pekat jernih berwarna cokelat kuning.
Dikofol diklasifikasikan sebagai akarisida racun kontak untuk pengendalian
hama tungau dan serangga. Pestisida “dicofan” 460 EC (Emulsifable
Concentrate) adalah jenis pestisida yang mengandung senyawa aktif dikofol
sebanyak 460 g/L. Dikofol tercatat pada International Persistens organic
polutans Elimination Network (IPEN) sebagai polutan organik yang
berdampak terhadap lingkungan, sehingga limbah senyawa dikofol harus di
eliminasi dari lingkungan (Sanchez, et.al. 2011). Penggunaan dikofol pada
pestisida dapat menjadi limbah dan terakumulasi di alam, sehingga
menimbulkan efek yang serius bagi lingkungan perairan. Limbah pestisida
juga dapat berpotensi mengganggu terhadap kesehatan manusia jika
mencemari sumber air minum dan tempat rekreasi (Ikehata and Eldin, 2006).

Adapun solusi untuk mengurangi keberadaan dampak negatif limbah
dikofol di lingkungan tersebut dapat dilakukan dengan cara
mendegradasinya. Penelitian degradasi dikofol telah dilakukan Safni, dkk.
(2008.a) dengan menggunakan katalis TiO2-anatase untuk mendegradasi
dikofol dalam pestisida kelthane 200 EC secara fotolisis. Akan tetapi,
penggunaan oksida logam titanium (TiO2) sebagai material semikonduktor

pada proses fotolisis senyawa-senyawa pestisida telah banyak digunakan,



sehingga diperlukan alternatif untuk memodifikasi TiO2. Peningkatan
aktivitas fotokatalis (fotoaktivitas) TiO2 sebagai katalis dapat dilakukan
melalui pilarisasi pada material pendukung. Salah satu yang dapat digunakan
sebagai material pendukung tersebut adalah zeolit alam. Adapun keuntungan
dari pilarisasi TiO2 pada zeolit alam antara lain potensi zeolit alam yang
melimpah di Indonesia serta stabilitas yang tinggi pada kondisi asam.
Material TiOz2 terpilarisasi pada zeolit alam (selanjutnya disebut TiO2/zeolit)
memiliki fungsi ganda yaitu sebagai adsorben ( dari sifat zeolit yang berpori
dan memiliki kation yang dapat dipertukarkan) serta sebagai fotokatalis
(Fatimah dan Wijaya, 2005).

Teknik pengolahan limbah dengan proses oksidasi lanjut (AOPs) yang
menggunakan reaksi radikal dapat digunakan sebagai metoda degradasi
terhadap limbah. Metoda yang termasuk AOPs diantaranya metoda fotolisis
dan metoda sonolisis. Fotolisis merupakan suatu proses yang menggunakan
bantuan cahaya (UV) pada panjang gelombang tertentu. Sinar UV akan
kontak dengan permukaan katalis sehingga menghasilkan radikal-radikal
hidroksil. Radikal hidroksil yang dihasilkan tersebut digunakan untuk
mendegradasi senyawa-senyawa organik seperti senyawa-senyawa pestisida
(Safni, dkk., 2009). Sedangkan Sonolisis yaitu menggunakan gelombang
ultrasonik pada frekuensi antara 20 kHz - 1 MHz. Gelombang ultrasonik
dalam larutan akan menghasilkan gelembung kavitasi, energi dari gelombang
tersebut diubah menjadi energi panas, dengan meningkatnya gelembung
kavitasi maka menyebabkan meningkatnya temperatur dan tekanan, sehingga

terbentuknya radikal hidrogen dan radikal hidroksil. Radikal hidroksil yang



dihasilkan tersebut dapat menyerang senyawa dikofol untuk memutuskan
ikatan-ikatan pada senyawa dikofol.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan
degradasi senyawa dikofol menggunakan metoda fotolisis dan metoda
sonolisis dengan katalis TiO2/zeolit alam. Senyawa dikofol yang digunakan
dalam penelitian yaitu senyawa dikofol dalam pestisida “dicofan” 460 EC
(Emulsifable Concentrate). Untuk data perhitungan persentase degradasi
diperoleh menggunakan spektrofotometer UV, selanjutnya hasil degradasi
senyawa dikofol pada kondisi yang optimum di analisis menggunakan High

Performance Liquid Chromatography (HPLC).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut
1) Bagaimana kondisi optimum untuk degradasi senyawa dikofol dengan
metoda fotolisis dan metoda sonolisis, 2) Manakah yang lebih baik
penggunaan antara metoda fotolisis dan metoda sonolisis terhadap degradasi
senyawa dikofol, 3) Bagaimana hasil degradasi senyawa dikofol setelah

dilakukan analisis dengan HPLC.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : mendegradasi senyawa dikofol
dalam pestisida dicofan 460 EC dengan metoda fotolisis dan metoda sonolisis

menggunakan katalis TiO2/Zeolit.



1.4. Manfaat Penelitian

Penggunaan metoda fotolisis dan metoda sonolisis dalam penel
itian ini,

diharapkan dapat diaplikasikan terhadap penanganan limbah berb
ahan baku

pestisida, khususnya senyawa dikofol. Untuk metoda
fotolisis dapat

diaplikasikan oleh masyarakat terutama pengguna pestisida dengan

menggunakan sumber cahaya matahari, sedangkan metoda sonol
isis dapat

diaplikasikan terhadap limbah-
limbah pada industri pembuatan pestisida. Hal

ini juga akan memberikan informasi untuk penggunaan material
zeolit alam

yang ada di sekitar kita terhadap degradasi limbah.



